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Abstrak

Wanita karir dengan peran ganda menangung dua tanggung jawab yang masing masing dituntut
berjalan dengan baik. Islam sendiri tidak melarang wanita muslimah untuk bekerja keluar rumah,
dibuktikan dengan adanya kisah Khadijah istri Rasulullah yang berprofesi sebagai seorang
pengusaha yang sukses. Lalu bagaimana pemahaman hadis terhadap peran ganda wanita Karir.
Penelitian ini bertujuan untuk membahas hadis-hadis yang berkenaan dengan peran ganda wanita
karir. Penelitian ini menerapkan jenis kualitatif melalui studi pustaka dengan menggunakan
metode takhrij dan syarah hadis. Hasil dari penelitian ini menyimpulkan bahwa terdapat hadis
dalam riwayat Bukhari dan Muslim yang dapat dijadikan landasan wanita untuk berkarir serta
konsep hadis yang tidak melarang wanita keluar untuk bekerja dengan tetap menjaga
martabatnya.
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Pendahuluan

Fenomena wanita Kkarir bukanlah suatu hal yang asing lagi bagi masyarakat khususnya di
Indonesia. Terbuka lebarnya peluang pekerjaan serta ruang pendidikan untuk mengasah
kemampuan sudah banyak tersebar di segala sudut jalan, menjadikan banyaknya wanita yang
memiliki skill dan mampu menduduki berbagai macam posisi penting dalam pekerjaan. Di
zaman modern ini, banyak wanita yang telah mendapat peluang yang besar untuk
mengembangkan diri, seperti mengikuti kursus atau belajar lewat media internet. Dengan begitu,
pekerjaan dan posisi penting dalam masyarakat tidak lagi dikendalikan oleh pria saja. Para
wanita dengan bakat dan kemampuannya, sudah dapat mengisi posisi penting di perusahaan.

Pada awal sejarah Islam, wanita pada masa Nabi terlibat dalam berbagai pekerjaan dan
aktivitas. Contohnya seperti Ummu Salim binti Malhan yang berprofesi sebagai perias
pengantin. Zainab binti Jahsy sebagai penyamak kulit binatang. Dan contoh wanita karir yang
paling terkenal yakni Khadijah binti Khuwailid, istri pertama Nabi Muhammad, seorang

pedagang kaya raya yang sangat sukses (Quraish Shihab, 2003)
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Sesungguhnya Islam sangat memuliakan wanita. Islam memang menganjurkan wanita untuk
bekerja di sektor keluarga dan merupakan tanggung jawab laki laki untuk mencari nafkah, tetapi
ini tidak bisa menjadi alasan mengapa perempuan tidak boleh masuk ke ranah publik. Tentu saja,
wanita bisa masuk ke sektor publik, seperti mencari nafkah, menjadi pemimpin, dan tentunya
juga tergantung pada tingkat kemampuannya (Azzuhri, 2009) hadis Nabi Muhammad Saw :
"Telah diperbolehkan bagi kalian untuk keluar dalam rangka memenuhi hajat kalian" (H.R.
Bukhari no 4421).

Problematika wanita karir tidak hanya menyangkut aspek normatif ajaran Islam saja, namun
juga melibatkan psikologi keluarga. Misalnya, wanita yang pergi bekerja seringkali harus
memikul beban ganda, selain mengurus rumah tangga, mereka juga bertanggung jawab atas
pekerjaannya sendiri (Muamar, Wanita Karir Dalam Perspektif Psikologis dan Sosiologis
Keluarga serta Hukum Islam, 2019)

Sejumlah peneliti telah melakukan pengkajian seputar peran ganda wanita karir, sebagaimana
dalam tinjauan pustaka ini, antara lain : Artikel Jurnal karya Siti Ermawati yang berjudul Peran
Ganda Wanita Karier (Konflik Peran Ganda Wanita Karir ditinjau dalam Perspektif Islam) Jurnal
Edutama tahun 2016, menjelaskan tentang diperbolehkannya wanita keluar untuk bekerja dengan
syarat tetap menjaga kesuciannya. Namun kekhawatiran lain terhadap wanita Kkarir ialah
ditakutkan ketidakmampuan untuk mencapai keseimbangan antara peran dalam keluarga dan
pekerjaan, pada akhirnya menyebabkan kegagalan salah satu atau bahkan kedua peran tersebut.
(Ermawati, 2016).

Artikel Jurnal karya Juli Andriyani yang berjudul Coping Stress pada Wanita Karir yang
Berkeluarga membahas tentang coping stress yang dilakukan para wanita sebagai upaya dalam
proses pemulihan kembali dari pengaruh pengalaman stress atau reaksi fisik dan psikis yang
berupa perasaan tidak enak atau tekanan yang sedang dihadapi (Andriyani, 2014).

Selanjutnya dalam skripsi Sari Rahmah berjudul Pandangan Muhammad Ali Al-Sabuni
tentang Hukum Wanita Bekerja Diluar Rumah (Analisis Menurut Teori Maslahah) menjelaskan
pendapat Muhammad Ali Al-Sabuni yakni seorang tokoh ulama kontemporer yang populer asal
Syria. Menurutnya, mengurus rumah tangga dan mengerjakan segala urusan rumah tangga
adalah tugas wajib istri. Seorang istri hanya dibenarkan bekerja melaksanakan tugas di dalam
rumah, sementara urusan kerja di luar rumah adalah tanggung jawab dan kewajiban suami. Al-

Sabuni hendak menempatkan laki-lakilah yang bertugas di luar rumah sementara istri bekerja di



dalam rumah, dengan kriteria pekerjaan yang berbeda antara keduanya. Namun, wanita bukan
sama sekali tidak diperbolehkan untuk keluar rumah. Al-Sabuni memandang wanita dibolehkan
untuk keluar rumah apabila ada izin dari suaminya, boleh melakukan rekreasi bersama suami,

mengunjungi sanak famili, dan membeli kebutuhan hidupnya (Rahmah, 2020).

Penelitian sebelumnya sangat membantu mempersiapkan kerangka berfikir untuk penelitian
ini. Berdasarkan uraian di atas maka dirumuskan suatu rumusan penelitian yaitu rumusan
masalah, pertanyaan penelitian dan tujuan penelitian. Rumusan masalah ini adalah pemahaman
hadis tentang peran ganda wanita karir. Pertanyaan penelitiaanya ialah (1) apa saja hadis tentang
wanita karir, dan (2) konsep hadis dalam menyikapi peran ganda dikalangan wanita karir. Tujuan
penelitian ini yakni membahas hadis tentang peran ganda yang dialami wanita karir. Diharapkan

penelitian ini dapat bermanfaat untuk kontribusi pengetahuan dan pemahaman hadis.

Metode Penelitian

Melalui penelitian kepustakaan terapan, jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif.
Penelitian dilakukan dengan mengumpulkan sumber-sumber pustaka, baik primer maupun
sekunder (Darmalaksana, 2020). Sumber data primer meliputi berbagai literature kitab-kitab
hadis yang ada seperti kitab Shahih al-Bukhari, Shahih Muslim, Sunan Ibnu Majah, Sunan
Tirmidzi, Sunan Abu Daud, Sunan Nasa'i, , serta Musnad Ahmad. Adapun sumber data sekunder
yakni meliputi buku-buku serta karya tulis ilmiah yang memuat tentang penelitian ini untuk
menunjang pemahaman materi. Setelah tersusun, sumber-sumber pustaka akan diklasifikasikan
sesuai dengan pertanyaan-pertanyaan penelitian. Setelah klasifikasi, peneliti mengumpulkan data
dari sumber kepustakaan. Data tersebut dinyatakan sebagai temuan hasil penelitian. Data yang
telah ditampilkan kemudian diabstraksikan untuk menampilkan fakta. Nantinya fakta-fakta
tersebut akan dijelaskan untuk memperoleh informasi atau pengetahuan baru. Pada tahapan

interpretasi menerapkan metode, atau analisis Takhrij dan Syarah Hadis.
Hasil Penelitian dan Pembahasan

Hasil penelitian dan pembahasan di bawah ini

A. Tinjauan Umum Peran Ganda Wanita Karir

a. Pengertian Wanita Karir



Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), wanita didefinisikan sebagai
perempuan dewasa. Perempuan sendiri diartikan sebagai manusia yang memiliki vagina,
biasanya dapat menstruasi, hamil, melahirkan anak serta menyusui. Sedangkan di dalam
Al-Quran, kata "perempuan” menggunakan tiga kata yang berbeda dari perspektif tekstual,
tetapi dari perspektif kontekstual, itu relatif sama. Kata “al-mar’ah” dan “an-nisa” berarti
perempuan yang telah dewasa atau istri, sedangkan “al-unsa” berarti perempuan secara
umum (Fatimah, 2015).

Sedangkan istilah karir, dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) yakni
perkembangan dan kemajuan dalam kehidupan, pekerjaan, jabatan yang memberikan
harapan untuk maju. Karir adalah karakter pekerjaan yang sering dipengaruhi adanya
potensi individu yang bersangkutan dengan tanggung jawab dan tugas tugas tertentu
(Abdullah, 1994).

Dalam Islam, wanita Karir sering disebut dengan wanita berperan ganda karena dia
adalah wanita yang selain perannya sebagai istri atau ibu rumah tangga, juga berperan
sebagai orang yang melakukan pekerjaan tertentu untuk memenuhi kebutuhannya. (Juwita,
2018). Menurut Hafiz Anshary, wanita karir adalah wanita wanita yang menekuni profesi
atau pekerjaannya dan melakukan berbagai aktivitas untuk meningkatkan hasil dan
prestasinya (Anshary, 2002). Omas lhromi berpendapat wanita karir ialah mereka yang
hasil karyanya akan dapat menghasilkan imbalan keuangan (Anshary, 2002). Dari
beberapa pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa wanita karir adalah perempuan
dewasa baik yang belum menikah ataupun sudah menikah yang menekuni sebuah profesi
yang dari profesi itu dapat memberikan penghasilan berupa uang.

Besarnya perhatian Islam terhadap karir wanita dibuktikan dengan catatan sejarah Islam
tentang keberhasilan beberapa wanita karir yang memadukan kemaslahatan dunia dan
akhirat serta berdiri berdampingan dengan pria yang membangun peradaban Islam
(Arisandy, 2016). Dalam sejarah awal Islam, pekerjaan perempuan pada masa Nabi
Muhammad # bermacam macam. Ada sebagian orang yang bergerak di bidang tata rias
pengantin, seperti Ummi Salim bin Malham. Beberapa relawan perang seperti Ummi
Salamah, Syafiyah, dan Laila Ghafariya. Di bidang perdagangan, nama Khadijah binti
Khuwailid, istri pertama Nabi, sebagai salah satu wanita yang sangat sukses di bidang

perniagaan. Zainab bint Jahsy, istri Nabi yang lain, yang aktif dalam pekerjaannya dalam



memproses kulit binatang dan menyedakahkan hasil usahanya. Raithah, istri Abdullah bin
Mas’ud, shahabat Nabi, rajin bekerja karena suaminya belum cukup untuk menghidupi
keluarga. Khalifah Umar r.a. juga menunjuk Al-Syifa seorang wanita yang padai menulis
untuk mengelola pasar di Madinah (Shihab, 2003). Aisyah bint Abu Bakr, istri Nabi
Muhammad, berprofesi sebagai guru dari para sahabat tentang penjelasan dan keterangan
tentang ajaran agama Islam. Istri Zubair bin Awwam sahabat Nabi, Asma bint Abu Bakr.
la pandai dalam mengurus kudanya, menumbuk biji bijian untuk dimasak, sehingga ia
sering membawanya diatas kepalanya dari kebun yang jauh dari Madinah (Juwita, 2018).

Sedangkan, sejarah wanita karir di Barat menunjukkan bahwa banyak situasi memang
membuat wanita Barat pergi bekerja. Wanita Barat pada awalnya tidak mengakui tradisi
meninggalkan rumah untuk bekerja, kecuali setelah perang dunia ke dua. Jutaan pria
terbunuh dan jutaan janda tidak memiliki suami untuk menghidupi kehidupan mereka.
Mereka terpaksa meninggalkan rumah untuk pergi bekerja membesarkan anak anaknya.
Revolusi industri memaksa wanita barat untuk pergi bekerja pada waktu yang bersamaan.
Eksplorasi tenaga kerja laki laki oleh pemilik industri berujung pada aksi mogok kerja dan
memaksa pemilik industri untuk memperkerjakan perempuan untuk memenuhi kebutuhan
industri. Selain itu, situasi wanita Barat, jika mereka tidak bekerja, tidak ada yang
memenuhi kebutuhan mereka. Mereka harus mencari nafkah pada usia 16 tahun (Thobroni,
2019).

b. Pengertian Konflik Peran Ganda

Konflik dalam KBBI yaitu percekcokan, perselisihan atau ketegangan. Konflik adalah
konflik antar aktivitas yang dapat mengganggu aktivitas lainnya. Konflik dapat terjadi
antar individu bahkan antar kelompok (Febriana, 2005). Menurut Myers (1983) konflik
peran di definisikan sebagai konflik antara individu dan peran yang dimainkannya, yang
mengarah pada ketegangan antara aktivitas dan harapan pribadi (Maharani, 2019). Tekanan
antara peran keluarga dan pekerjaan dapat menyebabkan karyawan wanita menurun secara
fisik dan mental. Tekanan untuk mengembangkan kedua peran ini menyebabkan stres.
Konflik pekerjaan-keluarga adalah konflik peran, dan tekanan peran kerja dapat

mengganggu pelaksanaan peran keluarga (Alfian Akbar, 2017).



Konflik peran ganda mengacu pada kebingungan diantara orang orang yang memiliki
peran ganda sebagai tanggung jawab dan kewajiban. Wanita yang menikah dan
memutuskan Kkarir akan menghadapi dua peran penting yang perlu diseimbangkan. Peran
masalah yang di maksud adalah peran dalam keluarga dan pekerjaan (Suryadi, 1989).
Konflik peran ganda adalah konflik yang terjadi antar individu dan individu tersebut harus

memilih salah satu alternatif yang tersedia (Ardiansyah, 2017).



B. Redaksi Hadis tentang Peran Ganda Wanita Karir
Sebagai sumber hukum kedua setelah Al-Quran, hadis mempunyai isi kandungan yang

komprehensif mencakup informasi dalam menghadapi permasalahan di segala zaman
begitupula mengenai informasi tentang hadis yang dijadikan landasan wanita keluar untuk
bekerja, yakni sebagai berikut :

Tabel 1. Redaksi-redaksi Hadis tentang Wanita Karir

No. Redaksi Matan Hadis Tema Nomor Hadis

Ya Rasulullah, Aku keluar untuk
keperluanku, lalu Umar berkata begini
dan begitu kepadaku. Aisyah berkata;
Lalu Allah mewahyukan kepada beliau
dan ketika wahyu telah tersampaikan
. padanya sepotong daging tersebut [Bab] Surah Al- (H.R. Bukhari no
masih terdapat di tangan beliau tanpa Ahzab ayat 53 4421).
beliau letakkan. Kemudian beliau
bersabda: **Telah diperbolehkan bagi
kalian untuk keluar dalam rangka

memenuhi hajat kalian."

“Kenapa kamu pergi ke masjid padahal
kamu telah mengetahui bahwa Umar
tidak menyukainya?” Wanita itu
berkata, “Apa yang menghalangi dia
2 | untuk melarangku?” Penanya itu Jumat (H.R. Bukhari 849)
berkata, “Yang mencegahnya adalah
sabda Rasulullah % “Janganlah kalian
larang para wanita mendatangi

masjid masjid Allah.”

"Setiap kalian adalah pemimpin. Dan

setiap kalian akan dimintai Wanita menjadi (H.R. Bukhari 4801).
3 | pertanggungjawaban terhadap yang pengelola dalam
dipimpinnya. Seorang Amir adalah rumah suaminya

pemimpin.  Seorang  suami  juga




pemimpin atas keluarganya. Seorang
wanita juga pemimpin atas rumah
suaminya dan anak-anaknya. Maka
setiap kalian adalah pemimpin dan
setiap kalian akan dimintai
pertanggungjawaban atas yang
dipimpinnya.”

Telah menceritakan kepada kami
Ibrahim bin Musa telah
mengabarkan kepada kami ‘lsa bin
Yunus dari Tsaur dari Khalid bin
Ma'dan dari Al Migdam radliallahu
‘anhu dari Rasulullah shallallahu
‘alaihi wasallam bersabda: **Tidak
ada seorang yang memakan satu
makananpun yang lebih baik dari
makanan hasil usaha tangannya
sendiri. Dan sesungguhnya Nabi
Allah Daud AS memakan makanan

dari hasil usahanya sendiri".

Usaha dan kerja
seseorang dengan

tangannya.

(H.R. Bukhari 1930)

Telah menceritakan kepada kami
Abu Bakar bin Abu Syaibah telah
menceritakan kepada kami
Abdurrahim  bin  Sulaiman dari
Hisyam dari Hafshah binti Sirin dari
Ummu 'Athiyah Al Anshariyah dia
berkata, "Aku pernah ikut berperang
bersama-sama dengan Rasulullah
shallallahu alaihi wasallam
sebanyak tujuh kali peperangan, aku

tinggal di perkemahan mereka,

Wanita yang ikut
berperang diberi
imbalan, bukan

ghanimah

(H.R. Muslim —
3380)




memasak makanan untuk mereka,
mengobati yang luka dan merawat
orang-orang yang sakit." Dan telah
menceritakan kepada kami ‘Amru
An Nagid telah menceritakan kepada
kami Yazid bin Harun telah
menceritakan kepada kami Hisyam

bin Hasan dengan isnad seperti ini."

Tabel 1. Di atas menunjukkan bahwa terdapat lima hadis yang digunakan sebagai dasar
diperbolehkannya wanita keluar rumah untuk bekerja. Data ini diperoleh melalui
penelusuran dalam kitab Kutub at-Tis’ah sebagai mashadir asliyah. Berdasarkan hasil
penelusuran yang dilakukan, kelima teks hadis tersebut terdapat pada kitab Shahih Bukhari
dan Muslim yang matannya memuat tema tema yang dijadikan dasar wanita keluar rumah
untuk bekerja.

Redaksi hadis tentang wanita karir yang telah dipilih akan disajikan melalui metode

takhrij dan syarah hadis sebagaimana pembahasan berikut di bawah ini :



1. Hadis tentang di perbolehkannya wanita keluar rumah

(o o AR5 Y Aapad 8150 iS5 gala) Claall G jla Ladkg 3350 dua A &G
Gl (g G e GRS L iy Wl Bag b O ol G e WG L
o5 ol A5 8 bl alle 0 L B0 5 Hanl ) S GG G 5
85 18 5t ) OB ala paxd S8 03 ) Al Ok 1 Gl dasd (e o
R G384 08 dalas oen B Goal G5 de @) &) A A g 6

Telah menceritakan kepadaku Zakaria bin Yahya Telah menceritakan kepada kami Abu
Usamah dari Hisyam dari Bapaknya dari Aisyah radliallahu 'anha dia berkata; "Pada suatu
ketika Saudah keluar untuk hajatnya sesudah diwajibkannya hijab atas para wanita.” la
berkata; "Saudah adalah seorang wanita yang tinggi besar sehingga mudah sekali orang
mengenalnya.” Kemudian Umar melihatnya, dia pun memanggilnya; Wahai Saudah!
Sungguh saya bisa mengenalimu, jika kamu keluar maka lihatlah bagaimana kamu keluar.”
Akhirnya Saudah berbalik pulang kepada Rasulullah shalallahu'alaihi wa sallam yang
ketika itu beliau sedang makan malam di rumahku, ditangan beliau ada sepotong daging.
Saudah pun masuk seraya berkata; Ya Rasulullah, Aku keluar untuk keperluanku, lalu
Umar berkata begini dan begitu kepadaku. Aisyah berkata; Lalu Allah mewahyukan
kepada beliau dan ketika wahyu telah tersampaikan padanya sepotong daging tersebut
masih terdapat di tangan beliau tanpa beliau letakkan. Kemudian beliau bersabda: ""Telah
diperbolehkan bagi kalian untuk keluar dalam rangka memenuhi hajat kalian."
(H.R. Bukhari no 4421).

Hadis di atas mula-mula dilakukan pencarian melalui aplikasi Lidwa Pustaka hingga
ditemukan pada kitab Shahih Bukhari dengan no 4421 (Muslim, 2009), sebagaimana yang
telah dipaparkan di atas. Hadis ini termasuk hadis muttasil (bersambung). maksudnya,
mata rantai sertiap perawi bersifat kesinambungan, karena memiliki hubungan historis
antara guru dan murid dalam periwayatan hadis ini. Para ulama juga berkomentar tentang

para periwayat hadis ini yakni rawi yang tsiqah serta tidak ditemukannya ‘illat (cacat) atau



syadz (kejanggalan). Maka, hadis Bukhari no 4421 merupakan hadis yang maqbul dan
dapat dijadikan hujjah. Kemudian hadis ini di takhrj dengan bantuan aplikasi Jami’ Kutubu
Tis’ah. Selain pada kitab Shahih Bukhari, hadis diatas juga terdapat dalam berbagai kitab
hadis, sebagai berikut :

No

] Mukharij Bab Hadis Redaksi Matan
Hadis
Wanita keluar TE s -2\ no % o% fZyaE L oF o
4836 | Bukhari _ CRaa 3l GA AR &) (KT AN ()
untuk suatu hajat
Bolehnya wanita TE 121 <o 225 °F 257 <0 °@ AS
4034 Muslim y OSEALAT A s o) (S Al a8 )

keluar untuk hajat

dis “Aisvah SREAIAT AT ) A1 G
23155 Ahmad Hadis ‘Aisyahr.a.

Penjelasan hadis ini dalam syarah Fathul Baari menyimpulkan bahwa ada perasaan
tidak enak dalam hati Umar r.a. yaitu ketika seorang laki laki melihat istri istri Nabi,
sampai Umar r.a. menekankan kepada Nabi untuk menghijabi istri istrinya, hingga turunlah
ayat tentang hijab. Umar bermaksud agar istri istri Nabi tidak menampakkan diri mereka
walaupun mereka sudah menutup aurat secara sempurna. Namun, istri istri Nabi bisa
keluar untuk memenuhi kebutuhannya sendiri agar tidak menimbulkan masalah (Al-
Ashgalani, 1379).

Dalam hadis tersebut terlihat jelas bahwa dalam situasi sosial saat itu, ruang gerak
wanita masih sangat terbatas. Pada masa itu masyarakat Arab Madinah masih menganut
garis keturunan patrilineal, yaitu sistem garis keturunan yang ditarik dari garis keturunan
ayah atau laki laki, yang merupakan kebiasaan atau tradisi umum (Syamsudin, 2009).
Proporsi wanita dalam jabatan publik sangat kecil, termasuk memegang jabatan di bidang
sosial dan bekerja untuk mencari nafkah. Jadi melihat sistem marga atau pola sosial yang
berciri patriarki, maka sangat wajar jika pada waktu istu istri istri Nabi dilarang keluar
kecuali ada alasan yang sangat mendesak (Naili, 2017).

Sayyid Qutub dalam tafsirnya Fi Zilalil-Quran, mengatakan bahwa rumah tangga adalah

tanggung jawab utama istri. Kemudian Quraish Shihab, yang cenderung pada penjelasan



Sayyid Qutub dan Muhammad Qutub, menambahkan bahwa yang menjadi pertanyaan
bukanlah apakah mereka berhak atas pekerjaan, tetapi selain pekerjaan, Islam tidak akan
mendorong perempuan untuk keluar rumah. Kondisinya akan berbeda jika keuangan
keluarga tidak mencukupi, maka tidak salah jika wanita keluar untuk bekerja. Hal ini juga
berlaku pada keadaan dimana suami sudah bekerja tetapi hasil yang diperoleh tidak cukup
untuk memenuhi kebutuhan hidup, maka peran wanita disini adalah membantu kebutuhan
finansial untuk memenuhi kebutuhan hidup (Naili, 2017).

Menurut Husein Muhammad, sesungguhnya Islam tidak pernah menekankan wanita
dalam bidang pekerjaan, baik di dalam maupun di luar rumah. Islam tidak memperlakukan
wanita sebagai makhluk internal yang tidak diizinkan untuk beraktivitas secara eksternal.
Laki laki dan perempuan mempunyai hak yang sama untuk berpartisipasi dalam segala
bidang, baik bidang sosial, pendidikan, politik, maupun bidang lainnya, termasuk hak
untuk mengejar pekerjaan di bidang ekonomi. Laki laki dan perempuan memiliki hak yang

sama untuk bekerja dan menikmati hasil kerja (Muamar, 2019)

2. Hadis tentang diperbolehkannya wanita ke mesjid
OB 5ae o) (e il G Had G ) A s LAl 1 WS sk G el s
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Telah menceritakan kepada kami Yusuf bin Musa telah menceritakan kepada kami Abu
Usamah telah menceritakan kepada kami 'Ubaidullah bin '‘Umar dari Nafi' dari Ibnu 'Umar:
"Isteri Umar ikut menghadiri shalat Shubuh dan ‘Isya berjama'ah di masjid.” Lalu
dikatakan kepadanya, "Kenapa kamu pergi ke masjid padahal kamu telah mengetahui
bahwa 'Umar tidak menyukainya?" Wanita itu berkata, "Apa yang menghalangi dia untuk
melarangku?” Penanya itu berkata, "Yang mencegahnya adalah sabda Rasulullah

shallallahu 'alaihi wasallam: “Janganlah kalian larang para wanita mendatangi masjid-
masjid Allah." (H.R. Bukhari 849).



Hadis ke dua di atas mula-mula dilakukan pencarian melalui aplikasi Lidwa Pustaka
hingga ditemukan pada kitab Shahih Bukhari no 849 (Muslim, 2009), sebagaimana yang
telah dipaparkan diatas. Hadis ini termasuk hadis yang muttasil dari mukharij sampai
kepada sahabat. Dengan kata lain, mata rantai setiap perawi bersifat berkesinambungan,
karena memiliki hubungan historis antara guru dan murid dalam periwayatannya. Selain
muttasil, hadis ini termasuk hadis mauquf atau hadis yang disandarkan pada shahabat. Para
ulama juga berkomentar mengenai para periwayat hadis ini, yakni rawi dinilai tsigah dan
shaduqg serta tidak ditemukannya °‘illat (cacat) atau syadz (kejanggalan). Maka, hadis
Bukhari no 849 merupakan hadis yang magbul dan dapat dijadikan hujjah. Kemudian hadis
ini di takhrj dengan bantuan aplikasi Jami’ Kutubu Tis’ah. Selain pada kitab Shahih
Bukhari, hadis diatas juga terdapat dalam berbagai kitab hadis, sebagai berikut :

No
_ Mukharij Tema Redaksi Matan
Hadis
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Imam an-Nawawi berkata, “Hadis ini dijadikan dalil bahwa wanita tidak keluar dari
rumah suaminya kecuali dengan izin suami, karena perintah untuk memberi izin ditujukan
kepada para suami”. Perkataan An-Nawawi yang dijawab oleh lbnu Dagiq Al-Id telah

disimpulkan dari makna tersirat, namun pada poin ini bersifat khusus dan sangat lemah




untuk dijadikan dalil. Akan tetapi bisa saja menjadi kuat dengan mengatakan,:
“Sesungguhnya masalah suami yang melarang wanita di antara anggota keluarganya
adalah masalah hukum syariah, yang hanya terkait dengan masjid untuk menjelaskan posisi
kebolehannya. Maka, selain itu hukum yang sudah ditetapkan tetap berlaku. Singkatnya,
pemberian izin tidak hanya pada kewajiban, karena jika dikaitkan dengan kewajiban, maka
permintaan izin tidak akan ada artinya. Permintaan izin ini hanya berlaku bagi pihak yang
memberikan izin, apakah mengizinkan atau melarang (Al-Ashgalani, 1379).

Hadis yang mirip dengan hadis dalam bab ini menunjukkan bahwa wanita tidak dilarang
pergi ke masjid. Namun karena syarat-syarat yang dikemukakan para ulama, wanita yang
keluar rumah hendaknya jangan menggunakan wewangian, perhiasan, gelang kaki yang
dapat menimbulkan bunyi, pakaian mewah, serta bercampur dengan laki-laki. Ini bisa
mengarah pada pencemaran nama baik. Dan tidak ada muffsada yang perlu dikhawatirkan
di jalan (An-Nawawi M. Y., 1414).

Masalah diizinkannya wanita keluar rumah untuk bekerja atau kepentingan lainnya ada
beberapa pendapat ulama, misalnya Ibnu Katsir dalam tafsirnya yang dirangkum oleh
Syaikh Safiyurrahman al-Mubarakfuri, mengatakan makna wanita dalam Q.S. Al-Ahzab
ayat 33 wanita tidak boleh keluar rumah, selama tidak ada keperluan. Sebaliknya, jika ada
kebutuhan, maka diperbolehkan, seperti shalat di masjid dengan tetap memenuhi syarat.
Demikian pula menurut Ibn Muflih al-Hambali, Syaikh Abdul Aziz bin Baz, yang
mengizinkan wanita meninggalkan rumah mereka karena keadaan darurat untuk memenuhi
kewajiban bahkan untuk bekerja.

Hadis tersebut menyatakan bahwa Rasulullah tidak melarang wanita keluar rumabh,
tetapi Rasulullah hanya menekankan bahwa wanita tidak boleh dilarang untuk pergi ke
mesjid. Hadis itu juga menjelaskan bagi wanita untuk berpakaian yang sopan, agar tidak
memancing lawan jenis untuk tertarik kepadanya. Nabi juga menjelaskan bahwa rumah
perempuan lebih baik, tetapi Nabi juga tidak melarang perempuan keluar rumah untuk
beribadah di masjid (Naili, 2017). Walaupun dalam teks hadis nya adalah keluar untuk ke
mesjid, namun kalimat “keluar untuk ke mesjid” dalam hadis ini diartikan pula sebagai
keluar ke tempat lain untuk hal yang masih bersifat ibadah, seperti menuntut ilmu atau
bekerja. Namun, syaratnya adalah dengan tetap menggunakan pakaian yang sederhana dan

menutup aurat serta tidak menggunakan wewangian.



3. Hadis tentang wanita pemimpin rumah tangga
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Telah menceritakan kepada kami Abdan Telah mengabarkan kepada kami Abdullah
Telah mengabarkan kepada kami Musa bin Ugbah dari Nafi' dari Ibnu Umar radliallahu
‘anhuma, dari Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam, beliau bersabda: "Setiap kalian adalah
pemimpin. Dan setiap kalian akan dimintai pertanggungjawaban terhadap Yyang
dipimpinnya. Seorang Amir adalah pemimpin. Seorang suami juga pemimpin atas
keluarganya. Seorang wanita juga pemimpin atas rumah suaminya dan anak-
anaknya. Maka setiap kalian adalah pemimpin dan setiap kalian akan dimintai
pertanggungjawaban atas yang dipimpinnya.” (H.R. Bukhari 4801)

Hadis ketiga diatas mula mula dilakukan pencarian melalui aplikasi Lidwa Pustaka
hingga ditemukan pada kitab Shahih Bukhari dengan no 4801 (Muslim, 2009)
sebagaimana yang telah dipaparkan di atas. Para ulama memberi komentar mengenai para
perawi dalam hadis ini yaitu para perawinya tsigat. Hadis ini termasuk hadis yang
sanadnya muttasil dari mukharij sampai kepada Rasulullah #. Dengan kata lain, mata
rantai setiap perawi bersifat berkesinambungan karena memiliki hubungan historis antara
guru dan murid dalam periwayatan hadis ini. Selain muttasil, hadis ini termasuk dalam
kategori hadis marfu’ karena hadis ini bersandar langsung ke Rasulullah. Dalam hadis ini

juga tidak ditemukannya syadz dan illat, sebab adanya pendukung yang menguatkan,

seperti dalam tabel berikut ini :

No Mukharij Bab Hadis Redaksi Matan
Hadis
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Hadis tersebut menjelaskan bahwa, peran orang tua dalam keluarga baik ayah maupun
ibu terhadap anak-anak sangatlah mendasar. Hal tersebut terlihat dari pentingnya tanggung
jawab orang tua, dalam memastikan bahwa lingkungan keluarga telah mendukung proses
tumbuh kembang anak, menjadi pribadi yang dewasa dan mandiri. Lingkungan keluarga
secara tidak sadar merupakan alat pendidikan meskipun peristiwa di sekeliling anak
tersebut tidak terdapat unsur kesengajaan, namun keadaan tersebut mempunyai pengaruh
terhadap pendidikan baik positif maupun negatif (Padjrin, 2016).

Dari hadis tersebut juga dapat difahami, bahwa yang bertanggung jawab mengurus dan
memenej urusan internal rumah tangga adalah istri atau ibu rumah tangga. Rasulullah
secara langsung telah melantik kaum istri dengan mengatakan “dan perempuan (istri)
adalah pemimpin di rumah tangga suaminya.” Sebenarnya, dalam kehidupan rumah
tangga, suami dan istri adalah sama sama memiliki tanggung jawab yang berbeda,
tanggung jawab eksternal seperti pemberian nafkah, sandang pangan dan papan itu berada
di atas pundak laki laki, sedangkan secara detail dalam lingkup internal, maka itu berada di

atas pundak perempuan, seperti mendidik anak anak di dalam rumah. Karena tanggung




jawab yang penting inilah yang menentukan baik dan buruknya masa depan anak anak.
Karena ibulah guru pertama bagi anak anaknya. Jika ibu salah mengatur mereka, maka bisa
berakibat fatal bagi masa depan anak anaknya (Sulaemang, 2014). Hadis ini mengingatkan
untuk kewajiban utama seorang wanita terutama yang sudah menikah dan punya anak

adalah keluarganya, terutama pendidikan anaknya.

4. Hadis tentang usaha dengan tangan sendiri
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Telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Musa telah mengabarkan kepada kami ‘'Isa
bin Yunus dari Tsaur dari Khalid bin Ma'dan dari Al Migdam radliallahu ‘anhu dari
Rasulullah shallallahu "alaihi wasallam bersabda: "Tidak ada seorang yang memakan
satu makananpun yang lebih baik dari makanan hasil usaha tangannya sendiri. Dan
sesungguhnya Nabi Allah Daud AS memakan makanan dari hasil usahanya sendiri".
(H.R. Bukhari 1930).

Hadis keempat diatas mula mula dilakukan pencarian melalui aplikasi Lidwa Pustaka
hingga ditemukan pada kitab Shahih Bukhari dengan no 1930 (Muslim, 2009)
sebagaimana yang telah dipaparkan di atas. Para ulama memberi komentar mengenai para
perawi dalam hadis ini yaitu para perawinya tsigat. Hadis ini termasuk hadis yang
sanadnya muttasil dari mukharij sampai kepada Rasulullah #. Dengan kata lain, mata
rantai setiap perawi bersifat berkesinambungan karena memiliki hubungan historis antara
guru dan murid dalam periwayatan hadis ini. Selain muttaasil, hadis ini termasuk dalam
kategori hadis marfu’ karena hadis ini bersandar langsung ke Rasulullah. Dalam hadis ini
juga tidak ditemukannya syadz dan illat, sebab adanya pendukung yang menguatkan,

seperti dalam tabel berikut ini :

No Mukharij Bab Hadis Redaksi Matan
Hadis
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Penyebutan kata "pekerjaan tangan™ setelah kata "usaha"™ mengacu pada kata khusus
setelah kata umum, karena istilah “usaha” memiliki jangkauan yang lebih luas dan bisa
berupa kerja tangan atau bentuk lainnya. Para ulama memiliki beberapa pendapat yang
berbeda dalam menentukan pekerjaan yang paling utama. Salah satu syaratnya adalah
bahwa seorang pekerja tidak boleh percaya Ibnu Al-Mundzir menyampaikan, “pekerjaan
dari tangan sendiri menjadi lebih utama jika dibandingkan dengan pekerjaan lainnya
apabila dilaksanakan dengan ikhlas seperti dalam hadis Abu Hurairah. Ibnu Hajar
menyampaikan syaratnya ialah seorang pekerja harus percaya bahwa penghidupannya
bukan berasal dari usahanya, tetapi dari Allah melalui usahanya. Salah satu keuntungan
dari pekerjaan tangan adalah mengurangi pengangguran. Selain itu, dapat menjaga
kehormatan dari hinaan mengemis dan mengandalkan orang lain (Al-Ashgalani, 1379).

Hadis ini digunakan sebagai dalil oleh para wanita keluar rumah untuk bekerja. Hadis
ini juga menguatkan dalil-dalil yang sebelumnya, bahwa wanita wanita yang bekerja untuk

menafkahi keluarganya adalah sebuah keutamaan, terutama wanita yang single parents.
5. Hadis tentang sahabati Nabi yang ikut berperang
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Telah menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abu Syaibah telah menceritakan
kepada kami Abdurrahim bin Sulaiman dari Hisyam dari Hafshah binti Sirin dari Ummu
'‘Athiyah Al Anshariyah dia berkata, "Aku pernah ikut berperang bersama-sama dengan

Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam sebanyak tujuh kali peperangan, aku tinggal di

perkemahan mereka, memasak makanan untuk mereka, mengobati yang luka dan



merawat orang-orang yang sakit.”

Dan telah menceritakan kepada kami 'Amru An

Nagid telah menceritakan kepada kami Yazid bin Harun telah menceritakan kepada

kami Hisyam bin Hasan dengan isnad seperti ini." (H.R Muslim 3380).

Hadis kelima di atas mula mula dilakukan pencarian melalui aplikasi Lidwa Pustaka
hingga ditemukan pada kitab Shahih Muslim dengan No. 3380 (Muslim, 2009)

sebagaimana yang telah dipaparkan di atas. Para ulama memberi komentar mengenai para

perawi dalam hadis ini yaitu para perawinya tsigat. Hadis ini termasuk hadis yang

sanadnya muttasil dari mukharij sampai kepada Rasulullah =
rantai setiap perawi bersifat berkesinambungan dalam periwayatan hadis ini.

5. Dengan kata lain, mata
Selain

muttaasil, hadis ini termasuk dalam kategori hadis mauquf karena hadis ini bersandar ke

sahabat Rasulullah. Dalam hadis ini juga tidak ditemukannya syadz dan illat, sebab adanya

pendukung yang menguatkan, seperti dalam tabel berikut ini :
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Hadis
j\;h.nelmj‘\_dc AJJ\GLAAJJ\ d}m‘)&nk_l}‘)c
3317 | Abu Daud Makan Belalang jaa all G <l e A
Wanita yang ikut & ks dle A s A dﬁ"“J & Si358
berperang diberi | 253 2580 253 oRa £ 305 dagadd) JSM ‘—’\}ﬁ
15946 | Ahmad . s G
imbalan bukan U@—“S-’ c_\.a.»uj m)g d\ﬁ J.},);
ghanimah
Jika ada binatang ‘_,_\‘g_w) 5-"*-*) ‘—"Jﬁt‘“)‘ «—a\;f-«_uelu;
. lepas yang lewat di
1135 Bukhari ‘53\ &_\;\ ‘5_\.\\3 QA\)\ u\ &K u\ ‘5.\\) "H
hadapan orang yang Ay (3 5
sedang shalat e 358 Ll ) g i leedl
Budak dan kaum | & abes 4l W e ) Jsh5 aa S558
2847 lbnu wanita menyertai | aekall 2§l aials sl B e@k‘ <l
Majah kaum muslimin il e 6‘35‘3 @);J\ d}\q\j

(dalam perang)

Hadis ini mengisyaratkan dibolehkannya wanita ikut serta dalam perang, hal ini

merupakan kesepakatan para ulama. Dalam penggalan hadis di atas dapat diambil

pelajaran bahwa dibolehkannya wanita keluar ikut perang, dan memanfaatkan tenaga

mereka untuk menyiapkan makanan dan tim medis. Pengobatan yang dimaksud di sini




adalah untuk mahram (kerabat) mereka, suami, atau kaum muslimin lainnya dengan
syarat tak ada persentuhan kulit, kecuali dalam keadaan darurat (An-Nawawi I. , 2013).
Dikutip Abdurrazzaq dari Ma'mar dari Az-Zuhri disebutkan (Biasanya kaum wanita
ikut perang bersama Nabi saw. Mereka memberi minum orang-orang yang berperang
dan mengobati orang-orang yang terluka). Lalu dalam riwayat Abu Daud dari jalur
Hasyraj bin Ziyad dari kakeknya, bahwa mereka (wanita) keluar bersama Nabi SAW
ketika perang Hunain, dan dalam hadits ini disebutkan bahwa Nabi SAW meminta
mereka melakukan hal itu. Kami (para wanita) berkata, "Kami keluar membuat syair,
memberi bantuan di jalan Allah, mengobati orangorang terluka, menyiapkan anak panah

dan membuat makanan" (Al-Ashqgalani, 1379).



Kesimpulan

Hadis hadis tentang wanita karir yang digunakan sebagai rujukan dalam penulisan ini
diantaranya terdapat pada Kitab Kutub at-Tis’ah yakni hadis riwayat Bukhari no 4421 tentang
Tafsir Surah Al-Ahzab ayat 53, Bukhari no 849 Bab Jumat, Bukhari 4801 bab wanita menjadi
pengelola dalam rumah suaminya, Bukhari 1930 bab usaha dan kerja seseorang dengan
tangannya, dan Muslim 3380 bab wanita yang ikut berperang diberi imbalan bukan ghanimah.

Konsep hadis dalam menyikapi peran ganda di kalangan wanita karir ialah bahwa Islam
sendiri tidak melarang wanita keluar untuk bekerja, dengan syarat mendapat izin dari ayahnya
bagi yang belum menikah atau izin suaminya bagi yang sudah menikah. Selain itu, wanita yang
keluar untuk bekerja tetap harus menjaga aurat dan kehormatannya serta memerhatikan
pekerjaan yang dilakukannya tidak boleh melanggar aturan, seperti bercampur baurnya laki laki
dan perempuan yang bukan muhrim, atau pekerjaan yang banyak mudharatnya. Serta, memilih
dengan bijak bidang pekerjaan yang dilakoni itu tidak memakan waktu terlalu banyak sehingga
waktu untuk keluarga menjadi berkurang, karena harus selalu diingat kewajiban utama seorang

ibu adalah mendidik anak dengan baik, al ummu madrasatul ula.
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